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INTISARI 

 

Latar belakang: Usia 3-5 tahun merupakan masa rawan pada anak, terutama 

masa dimana kemampuan tertentu harus digerakkan, dikoordinasikan agar 

perkembangannya tidak terhambat. Anak-anak benar-benar mendapat manfaat 

dari stimulasi dalam hal perkembangan mereka. Penulis tertarik untuk melakukan 

penerapan aktivitas bermain lego pada anak pra sekolah usia 3-5 tahun untuk 

meningkatkan perkembangan motoric halus di Paud Dahlia Desa Kedawung 

karena dapat mengembangkan keterampilan motorik halusnya. 

Tujuan: Melakukan penerapan aktivitas bermain lego pada anak pra sekolah usia 

3-5 tahun untuk meningkatkan motorik halus 

Metode: Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan metode kuantitatif, responden 

sebnayak 5 orang dengan kategori anak belum berkembang. Data diperoleh dari 

hasil observasi pre-test dan post-test, dan dokuentasi. 

Hasil: Dari penerapan aktivitas bermain lego pada pada 5 responden yaitu adanya 

perubahan perkembangan motorik halus. 

Kesimpulan: Penerapan aktivitas bermain lego pada anak pra sekolah usia 3-5 

tahun dapat meningkatkan perkembangan motorik halus 

Kata kunci   : Anak pra sekolah, lego, motorik halus. 

Kepustakaan   : 28 pustaka ( 2014-2023 ) 

Jumlah halaman : xi, 66, 27 lampiran 
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ABSTRACT 

 

Background: Age 3-5 years is a vulnerable period in children, especially the 

period when certain abilities must be mobilized, coordinated so that their 

development is not hampered. Children really benefit from stimulation when it 

comes to their development. The author is interested in implementing lego playing 

activities for pre-school children aged 3-5 years to improve fine motor 

development at Early Childhood Education Dahlia Kedawung Village because 

they can develop their fine motor skilled. 

Objective: Carred out the application of lego played activities to preschooled 

children aged 3-5 years to improved fined motor skilled. 

Methoded: This Scientific used a quantitative methoded as many as 5 

respondents in the category of underdeveloped children. The data were obtained 

by pre-test and post-test observations, and documentation. 

Resulted: From the application of lego playing activities to 5 respondents, there 

was a changed in fined motor development. 

Conclusion: The application of lego played activities to preschooled children 

aged 3-5 years can improved fined motor development. 

Keywords  : Preschooler, lego, fine motor 

Bibliography  : 28 libraries ( 2014-2023 ) 

Number of pages : xi, 66, 27 lampiran 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Balita adalah anak yang berusia antara 0 sampai dengan 59 bulan. Selama 

ini, mereka mengalami perubahan dan pertumbuhan yang membutuhkan lebih 

banyak kuantitas dan kualitas. Balita adalah anak-anak yang berusia di bawah 

lima tahun tetapi lebih tua dari satu tahun. Istilah umum "balita" mengacu pada 

anak-anak antara usia 1-3 dan taman kanak-kanak  (Hastuty, 2022). 

Anak usia 3-5 tahun yang belum menyelesaikan sekolah dasar dianggap 

sebagai usia prasekolah. Usia yang ideal adalah prasekolah. Anak-anak 

memainkan peran penting dalam pengembangan berbagai potensi pada usia ini. 

Seorang anak mulai berkembang pesat dan berkembang menjadi anak yang aktif 

dan atletis (Wahyuni, 2021). Pertumbuhan dan perkembangan anak Indonesia 

memerlukan perhatian yang serius karena angka keterlambatan tumbuh kembang 

masih cukup tinggi, antara 5% sampai 10% anak mengalami keterlambatan 

perkembangan secara umum ( Prastiwi, 2019).  

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan distribusi perubahan yang 

kompleks, kognitif, bahasa, gerak motorik, dan keterampilan sosial-emosional 

semuanya dapat dipelajari dan dikembangkan pada masa ini. Kemampuan motorik 

halus sangat penting untuk perkembangan anak dan sangat pesat kemajuannya 

pada tahapan anak prasekolah ( Bareng & Di, 2022)  

Ada dua jenis perkembangan motorik: motorik kasar dan motorik halus. 

Kemampuan seorang anak untuk bergerak dengan otot-otot besar, seperti duduk, 
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berdiri, berlari, melompat, dan memanjat dikenal dengan kemampuan motorik 

kasar. Keterampilan motorik halus anak meliputi kemampuan mengamati, 

mencubit, menulis, dan mewarnai. Pada usia 3-5 tahun, perkembangan dan 

pertumbuhan anak sangat dipengaruhi oleh kemampuan motorik halusnya di usia 

prasekolah (Bareng & Di, 2022). Perubahan kuantitatif adalah pertumbuhan, yang 

mengacu pada peningkatan ukuran sel, organ, dan individu tidak hanya anak-anak 

menjadi lebih besar secara fisik, tetapi juga otak dan organ tubuh mereka dalam 

hal ukuran dan struktur. Keterlambatan tumbuh kembang anak merupakan salah 

satu masalah yang sering muncul selama ini (Satria et al., 2022) 

Ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan anak antara lain sebagai berikut: 

perkembangan melibatkan perubahan perkembangan awal lebih penting daripada 

perkembangan selanjutnya  perkembangan merupakan hasil dari pematangan dan 

proses belajar (Susilawati, 2020). Kemajuan anak terkait dengan disiplin orang tua 

selama waktu yang dihabiskan untuk mengamati perkembangan dan peningkatan 

anak mereka. jika orang tua memiliki tingkat pengetahuan, ekonomi, dan 

keterampilan yang tinggi, serta lebih sering berinteraksi dengan tenaga kesehatan, 

maka kepatuhan orang tua dalam memantau tumbuh kembang anak akan 

meningkat. Anak-anak akan tumbuh sehat dan dapat melakukan yang terbaik jika 

mereka dibesarkan dan dirangsang dengan baik selama ini  (Segita, 2022). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, 34,3% orang 

tua tidak memantau tumbuh kembang anaknya. Angka ini lebih tinggi dari temuan 

Riskesdas tahun 2007 yang menunjukkan 25,5% orang tua tidak memantau 

tumbuh kembang anaknya. Dalam banyak hal, anak yang terstimulasi dengan baik 
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dan sempurna akan berkembang dengan baik. Tahap perkembangan motorik halus 

anak ini akan dapat mencapai hasil yang optimal jika mendapat stimulasi yang 

tepat. Ini dimaksudkan untuk melaksanakan dasar-dasar awal pengembangan 

kemampuan fisik (Halus et al., 2020). 

Stimulasi suatu hal yang berperan penting dalam tumbuh kembang anak. 

Anak yang lebih cepat berkembang adalah anak yang mendapat stimulasi 

terkendali dan teratur dibandingkan dengan anak yang kurang atau tidak mendapat 

stimulasi. Usia 3-5 tahun merupakan masa rawan pada anak, terutama masa 

dimana kemampuan tertentu harus digerakkan, dikoordinasikan agar 

perkembangannya tidak terhambat. Anak-anak benar-benar mendapat manfaat 

dari stimulasi dalam hal perkembangan mereka (Halus et al., 2020). 

Anak-anak perlu dirangsang pada setiap tahap untuk meningkatkan 

keterampilan mental dan motorik mereka. Rasa ingin tahu anak tumbuh saat 

mereka melihat dan mendengar lebih banyak (Halus et al., 2020). Menurut data 

World Health Organization (WHO), tahun 2009 sebanyak 23.000 anak diberikan 

permainan edukatif, tahun 2010 sebanyak 24.120 anak diberikan permainan 

edukatif, dan tahun 2011 sebanyak 25.100 anak diberikan permainan edukatif. 

Pada tahun 2010, jumlah anak yang diberikan permainan edukatif meningkat 

menjadi 27,30% (Setyaningsih, 2021).  

Menganjurkan stimulasi dari luar, seperti permainan lego konstruktif 

yang dapat merangsang perkembangan motorik halus dan kreativitas anak, 

diharapkan anak mampu menciptakan sesuatu yang baru yang memiliki nilai seni 

sesuai dengan ide yang dimiliki, usaha dapat dilakukan untuk meningkatkan 
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kemampuan motorik halus anak (Setyaningsih, 2021). Lego adalah permainan 

konstruktif yang terbuat dari balok dan potongan plastik kecil yang dapat disusun 

dalam bentuk apa pun yang di inginkan berwarna-warni, tersedia dalam berbagai 

ukuran, dan jumlahnya banyak. Anak-anak dapat belajar membedakan besar dan 

kecil, pendek dan tinggi, serta warna melalui permainan ini (Aristi et al., 2021). 

Permainan lego membuat orang tua meminta agar anak mereka dapat 

membuat sesuatu yang menarik, meskipun banyak anak berusia tiga tahun yang 

masih baru mengenal lego dan belum mahir memperkenalkan dan menghilangkan 

lego itu sendiri membentuk. karena diantisipasi dengan menggunakan lego akan 

meningkatkan kemampuan motorik halus seseorang. pengembangan keterampilan 

motorik halus, atau gerakan bagian yang terbatas, seperti jari dan otot kecil seperti 

gerakan menulis, menggambar, dan memegang (Dini et al., 2018). Studi 

pendahuluan yang dilakukan bahwa di Paud Dahlia  Desa Kedawung belum 

pernah memanfaatkan permainan lego untuk melatih perkembangan motorik halus 

anak, data anak yang belum pernah bermain lego sekitar 5 anak. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan perubahan umum dengan memberikan APE lego kepada 

anak usia prasekolah sebanyak delapan kali dalam waktu 15 menit selama dua 

minggu. 
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B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Melakukan penerapan aktivitas bermain lego pada anak pra sekolah usia 3-5 tahun 

untuk meningkatkan motorik halus 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui karakteristik anak berdasarkan usia, dan jenis kelamin pada 

penerapan aktivitas bermain lego anak pra sekolah usia 3-5 tahun untuk 

meningkatkan motorik halus 

b. Untuk dapat mengetahui gambaran perkembangan motorik halus pada anak pra 

sekolah usia 3-5 tahun sebelum melakukan aktivitas permainan lego. 

c. Untuk dapat mengetahui gambaran perkembangan motorik halus pada anak pra 

sekolah usia 3-5 tahun sesudah melakukan aktivitas permainan lego. 

C. Manfaat  

1. Manfaat bagi praktisi (tempat penelitian)  

Dapat memberikan informasi tentang inovasi pendidikan kesehatan yang dapat 

digunakan untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana kegiatan bermain 

lego dapat membantu balita usia 3 sampai 5 tahun mengembangkan 

keterampilan motorik halusnya. 

2. Manfaat bagi peneliti  

Peneliti bisa melihat gambaran tingkat pemahaman dan pengetahuan penerapan 

aktivitas bermain lego pada balita umur 3-5 tahun untuk peningkatan 

perkembangan motorik halus. serta memperoleh pengalaman langsung dalam 

proses penelitian. 
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3. Universitas Muhammadiyah Gombong  

Manfaat bagi akademik menambah referensi baru dan pengetahuan baru 

tentang penerapan aktivitas bermain lego pada balita umur 3-5 tahun untuk 

peningkatan perkembangan motorik halus. 

4. Manfaat bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk peneliti yang akan datang tentang 

penerapan aktivitas bermain lego pada balita umur 3-5 tahun untuk 

peningkatan perkembangan motorik halus. 
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Indikator 

Motorik Halus 

Indikator Motorik 

Halus melalui 

penerapan bermain 

lego 

 Perkembangan   Keterangan 

  BB MB BSH BSB  

Membuat garis 

vertical, 

horizontal, 

lengkung kiri atau 

kana, miring kiri 

atau kanan dan 

lingkaran 

Anak mampu menyusun 

beberapa lego membentuk 

garis horizontal 

Anak mampu menyusun 

beberapa lgo membentuk 

garis vertical 

Anak mampu menyusun 

beberapa lego membentuk 

lingkaran 

     

Menjiplak bentuk Anak mampu menyusun 

lego membentuk 

lingkaran 

     

Mengkoordinasi 

mata dan tangan 

melakukan 

gerakan yang 

rumit 

Anak mampu memasang 

lego hingga menjadi 

suatu rangkaian 

Anak mampu 

membongkar rangkaian 

lego yang telah dibuat 

Anak mampu 

memisahkan lego hingga 

menjadi suatu rangkaian 

     

 

 

      

Melakukan 

gerakan 

manipulatif untuk 

menghasilkn 

suatu bentuk 

dengan 

enggunakan 

berbagai media 

 

Anak mampu membuat 1 

sampai 3 bangunan 

menggunakan lego 

     

Mengekspresikan 

diri dengan 

berkarya seni 

menggunakan 

Anak terlihat senang saat 

bermain lego 

Anak sangat senang 

menceritakan hasil karya 
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